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BAB IV
TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP JUAL BELI KOTORAN
HEWAN UNTUK PUPUK TANAMAN

A. Tinjauan dari segi manfaatnya kotoran hewan dan kadar-

kadar (susunan)nya kotoran hewan

Keterkaitan antara pupuk buatan dengan pupuk orga
nik (pupuk alam) ini sama-sama mempunyai nllal tambah -
dalam pembentukan Terhadap struktur tanah, dimana keter-
kaitan tersebut ibaratkan tanah itu sama dengan gedung
dan pupuk buatan sama dengan beras, pupuk alam untuk
memperbaiki gudang dan tanaman disamakan dengan ~manusia
kalau gudangnya baik maka beras dapat disimpan dengan
selamat dan aman artinya tidak akan busuk atau di curi

orang, maka manusianya yang memakan beras itu akan sehat
demikian pula dengan tanaman.

Perlu diperhatikan bahwa pengaruh antara ke dua
pupuk baik itu pupuk buatan atau pupuk alam'masing- ma-
sing mempunyai pengaruh positif terhadap struktur tanah
disamping pupuk buatan yang cukup besar pengaruh negatif
nya terhadap struktur tanah\dibandingkan dengan pupuk
alam yang tidak seberapa berpengaruh negatif terha dap

struktur tanah namun bedanya hanya kerjanya lamban diban



39

dingkan dengan pupuk buatan, akan tetapi umumnya para

petani masih mempertahankan adanya pupuk alam walaupun
sudah ada pupuk buatan yang sudah dirancang sedemikian
baik dan beliau tidak meninggalkan pupuk alamnya (orga -
nik) justru pada jaman orang belum mengenal pupuk buatan,
maka pupuk alamlah yang merupakan satu-satunya yang bia-

sa dipergunakan oleh para petani.

Diwaktu sekarang pun dimana sudah banyak dipakai
pupuk buatan tetapi peranan pupuk alam tetap diperlukan
oleh karena itu dapatlah dikatakan bahwa pupuk kandang
merupakan salah satu pupuk organik yang sangat penting

sejak zaman nenek moyang kita sampai sekarang.

Dengan demikian manfaat kotoran hewan terhadap
tanah ini mempunyai 3 (tiga) fungsi disamping manfaat

manfaat yang telah disebutkan diatas:

1. a. Dapat menambah kesuburan tanah dengan menambah un-

sur hara makanan tanaman.

Utamanya pada pupuk kotoran (kandang) dapat dika-
takan sebagai suatu pupuk yang lengkap, karena umumnya
mengandung hampir seluruh uﬁsur-unsur hara makanan +tana
man yang diperlukan oleh tanaman semasa pertumbuhannya;
maupun sewaktu membentuk bunga dan buah; Kandungan un-

sur hara ini bila kita bandingkan dengan pupuk buatan

32
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Jauh sedikit dan bekerjanya pun lebih lambat pula karena
unsur-unsur hara ini harus diuraikan terlebih dahulu se-

belum diisap oleh perskaran tanaman.

Lain halnya dengan pupuk air kencing dari hewan
atau pupuk kandang yang cair ini sangat berbeda dengan
pupuk kandang yang padat maksudnya pupuk kandang yang
cair akan lebih cepat bekerjanya sehingga dapat lebih
cepat menambah suburnya tanah, disamping dalam pupuk air
kencing ihi terkandung bermacam-macam hormon yang dapat

mendorong pertumbuhan . tanaman.

b. Dapat menambah kesuburan tanah dengan menambahkan~-

kandungan humus atau bahan organik tanah.

Pupuk kotoran hewan, yané kita berikan kedalam -
tanah setelah diuraikan oleh Jasad-jasad renik tanah
akan berubah menjadi humus atau bahan organik‘tanah; de~
ngan penambahan humus ini berarti akan bertambahlah per-
sediaan makanan bagi tanaman yang secara berangsur akan

diuraikan danidimakan oleh tanaman,

Maka dari itu pupuk kandang memiliki daja penga-
rubh yang cukup lama waktunya sehingga tanaman yang kita
pupuk dengan pupuk kotoran hewan ini dalam jangka waktu
Yang lama masih akan dapat memberikan hasil yang baik,

apalagi bilamana pemupukan ini kita lakukan dengan cara
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yang benar teratur terus menerus.

2. Dapat memperbaiki sifat-sifat fisis- tanah dengan

memperbaiki susunan (struktur) tanah.

~ Pupuk kotoran hewan yang telsh diuraikan dan men-
jadi humus akan merupakan perekat yang baik sekali bagi
butir-butir tanah untuk membentuk gumpalan ( agregat )
tanah, sehingga susunan tanah ini akan menjadi lebih ba-
ik dan menjadi lebih tahan terhadap gaya-gaya - perusak
dari luar, misalnya hanyutan air (erosi air) dan embusan

angin (erosi angin).

5. Dapat memperbaiki kehidupan jasad-jasad renik~ yang

hidup dalam tanah.

Pupuk'kotéran hewan yang kita berikan kedalam ta-
nah itu selain menjadi makanan tanaman juga akan merupa-
kan jaséd—jasad renik yang hidup didalam tanah itu. Sebe
lum unsur hara yang terkandung didalam pupuk ini dapat
diserap oleh perakaran tanaman. Pupuk kotoran ini perlu
diuraikan dahulu oleh jasad-jasad renik tanah dengan
Jjalan pembusukan atau peragian dari proses keragian atau
pembusukan inilah jasad renik tanah dapat mempengaruhi
tenaga untuk hidup mereka menjadi dengan semakin banyak-
nya pupuk kandang yang kita berikan kedalam tanah; akan
semakin berhak pula makanan bagi jasad renik dan akan

, semakin banyak pula terdapat jasad-jasad yang akan menam
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bah banyak jumlah unsur hara tanaman hasii dari  proses
pewbusukan atau peragian yang dilakukannya.(Ir. Sriyanto
19845 39) |

Kadar atau pupuk kotoran hewan akan tergantung

dari beberapa sektor yaitu:

a. Jenis hewan

Susunan kotoran hewan ternak dalam keadaan yang

masih segar adalah sebagai berikut:

Nama kotoran ! Zat lemas ! Zat paspor ! Zt kali ! Air !

hewan P(N) 1 (P205)! (K0) | % |
! % ! % ro% !
1 ! 2 ! 3 ' 4 1 5 |

- Kuda
-padat ! 0,55 1 0,30 I 0,40 ! 95 |
- cair I 1,80 1 0,02 I 1,60 1 90 |
- Kerbau ! ! ! ! f
-padat I 0,60 I 0,30 I 0,3 1 g5 |
- cair I 1,00 1 0,15 ! 1,5 1 92 1
-Sapi 1 ! - ' !
- padat ! 0,40 | 0,20 I 0,0 1 85
- cair I 1,00 ! 0,50 ! 1,50 1| 92 |
- Kambing ! ! ! ' 1

-padat ¢ 0,60 ! 0,50 ' 0,17 1 60 1
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1 ! 2 ! 3 ! 4 ! 5 !
- cair ! 1,50 ! 0,13 ¢! 1,80 ! 85 |
- Biri-biri ! ! ! !
- padat ! 0,75 ! 0,50 ! 0,45 | 60 !
~ cair ! 1,35 1 0,05 I 2,10 1 85 |
-Babi ! ! ' ! ! !
- padat ! 0,90 ! 0,35 I 0,40 ! 80 !
- cair ! 0,40 ! 0,10 | 0,45 ! 97 |
-Ayan ! ! ! ! !
padat dan ! ! ! -40 ! !
cair (kese ! 1290 1 0,80 1 0 1 25
luruhan) ! ! ! ! !
Dari daftar ini dapat kita simﬁulkan bahwa pupuk
- cair pada umumnya mengandung kadar N dan kadar K yang
lebih tinggi dari pupuk padat, sebaliknya pupuk padat
lebih banyak mengandung P dari pada pupuk cair.
b. Unur hewan
Untuk keperluan jaringan-jaringannya hewan yang
masih mudah banyak membutuhkan zat N dan beberapa

macam

macam meneral. Maka dari itu dalam pupuk kandangnya akan

kurang terdapat unsur-unsur hara makasnan tanaman

bila

dibandingkan dengan pupuk kandang yang berasal dari he-

wan dewasa atau telah tua.



¢c. Mutu makanan hewan

Hewan yang diberi makanan yang banyak mengandung
N, P dan K akan tetapi dapat menghasilkan kotoran yang
banyak mengandung N, P dan K pula, sehingga hewan yang -
diberi makanan yang banyak mengandung putih telur, air
kencingnya akan banyak pula mengandung N, dengan demiki-
an untuk jenis hewan yang sama susunannya pupuk kandang
Yyang dihasilkannya akan dapat berbeda apabila mutu mﬁkan

annya berbeda pula.

d. Jerami yang dipergunakan

Jerami bagi hewan ternak dapat dipergunakan seba-

gal makanan dan alas iandangnya sebagai alat kandang
jerami ini akan sanggup mengisap cairan-cairap dari
pupuk dan akan menambah banyaknya pupuk. Pada umumnya
Jerami padilah yang baik dipergunakan karena kandungan

unsur haranya cukup tidak terlalu lama terurai dan daya

isap terhadap kotoran dapat mencapai 3 kalinya sendiri.

8. Cara penyimpanannya

Cara menyimpan pupuk kotoran hewan (kandang) sa-
ngat perlu diperhatikan, yaitu harus kita usahakan agar
selama didalam peyimpanan susunannya tidak benubah; de -~
ngan berkurangnya kadar unsurnya. Untuk itu harus diper-

hatikan benar-benar tempat penyimpanannya.
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Dengan demikian dari uraian tersebut diatas maka
dibedakan pupuk ' kotoran hewan yang biasa dipergunakan -
sebagai pupuk tanaman yaitu menjadi golongan : Pupuk di-

ngin dan pupuk panas.

Pupuk dingin ini adalah pupuk kotoran hewan yang
penguraiannya oleh jasad renik berlangsung secara perla-
han-lahan sehingga tidak berbentuk panas. Unsur - unsur
hara makanan tanaman juga dilepaskan secara berang sur

angsur sehingga bekerjanya pupuk ini cukup lambat.

Sedangkan pupuk panas adalah pupuk kotoran hewan
yang penguraiannya oleh jasad-jasad renik berlangsung
secara cepat sehingga dépat banyak terbentuk panas, un -
sur-unsur hara makanan tanaman cepat dan kadang - kadang

unsur hara ini mudah menjadi hilang.

Jadi dalam pemakiannya maka pupuk dingin biasanya
lebih sempurna dipergunakan untuk tanah-tanah yang ri -
ngan misalnya tanah pasir, sedangkan pupuk panas lebih
cocok kita pergunakan untuk tanah-tasnah yang berat mi-

salnya tanah liat.

Pupuk kotoran kuda

Pupuk kotoran kuda tergolong pupuk panas, karena-

pupuk kuda ini terutamg pupuk cairnya banyak mengandung
senyawa-senyawa N yang mungkin dan giatnya perkembangan

dari bakteri-bakteri sehingga dikandang kuda biasa ba-
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nyak sekali gas-gas amonik. Maka dari itu dalam pemakai
annya dan lebih béiknya dan yang sering dipraktekkan o-
leh para petani, pupuk kotoran kuda ini dicampur dengan
pupuk kotoran sapi, atau pupuk kotoran kerbau agar pengu
raiannya dapat mehjadi lebih lambat. Menurut perkiraan -
nya, bahwa seekor kuda yang beratnya 500 kg. akan dapat
menghasilkan 7,5 sampai 10 ton pupuk ‘kotoran baru atau
5;5 sampai 8 ton pupuk kotoran busuk dalam waktu satu

tahun.

Pupuk yang dihasilkan dari kotoran sapi dan kerbau

Pupuk sapi dan kerbau termasuk pupuk dingin, oleh
karena itu pupuk padatnya mengandung lendir dan air. Air
dan lendir ini bila terkena udara akan menjadi bergerak,

sehingga dapat menghilangkan masuknya air dan udara.

Maka dari itu pupuk kotoran yang gumpalan-gumpa -
lan akan dapat lama sekali bertahan di dalam tanah, su-
kar mengalami penguraian, bilamana pupuk ini  bercampur
dengan sisa-sisa makanan atau‘pasiré ternyata akan lebih
mudah dan lebih cepat mengalami perubahan seolah - olah

gumpalan pupuknya akan terbagi-bagi.

Sedangkan menurut taksirannya sukar, sapi dewasa
rata-rata setiap tahunnya akan dapat menghasilkan 7+5-
ton pupuk segar atau 5 ton pupuk busuk, yang mengahdung

30 kg. N, 15 kg., P2 dan 7,5 kg, K2. Untuk kerbau dewasa
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rata-rata setiap tahunnya'akan dapat menghasilkan 410 ton
pupuk segar atau 6,5 ton pupuk busuk yang mengandung 60
kg. N 30 kg. P2 05 dan 34 kg. K2 O,

Pupuk kotoran kambing dan biri-biri

Pupuk kambing dan biri-biri termasuk pupuk panas
karena kadar N-nya tinggi dan kadar airnya rendah (lebih
rendah dari pada pupuk sapi dan kerbau). Dalam prakiraan
nya kambing dan biri-biri yang beratnya 45 kg. akan da-
pat menghasilkan 0;8 sampai 11 ton pupuk kotoran kandang
baru atau 0,6 sampai 0,9 ton pupuk kotoran kandang busuk

yang dalam waktu 1 tahun.

Pupuk kotoran babi

Pupuk kotoran babi termasuk pupuk dingi; sedang
pupuk cairnya kurang banyak mengandung unsur hara tanam—
man dibanding dengan pupuk cair dari hewan-hewan lain
terutama apabila babi‘itu kita beri makanan dengan bahan
makanan yang kurang mengandung air. Pupuk babi lebih
banyak mengandung P2 05 dan asam belerang dibandingkan -
dengan hewan laihnya kandungan K dan kapurnya unumnya

rendah.

Dalam prakiraan babi yang beratnya 100 kg. akan
dapat menghasilkan 1,8 sampai 2,1 ton pupuk kotoran kan-

dang busuk dalam waktu satu tahun.

(Ir.Sriyanto at all -
1984 ; 44) J ’
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Rasanya besar sekali manfaatnya kotoran hewan ini

sebagai pupuk tanaman sekaligus untuk meningkatkan hasil

produksi pertanian kita demi tercapai kemakmuran kita

bersama hidup di pelataran dunia ini.
Tinjauan dari segi hukumnya

Hukum Islam yang dewasa ini difahami oleh umat
igslam umumnya diperoleh dari buku-buku atau kitab -kitab
fiqih yang telah berhasil merinci hukum Allah swt secara
operatif mengatur perbuatan para mukallaf dalam kategore
wajib, haram, sunnah, makruh, atau boleh. Disamping itu
ada pembagian furmulasi hukum yang dapat berubah karena

illat dan 1lain sebagainya.

Hukum Islam yang diserap dalam sistimatika figih
adalah produk pemekiran (ijtihad) para ulama berkwalitas
beberapa abad yang lalu, yang dengan cemerlang mereka
telah meninggalkan khazanah keilmuan dalam hukum Islam
yang tidak ternilai harganya dan bukan sekedar keilmuan
hukum sebagai proses (sistem istimbat). Dalam beristim -
bat jelas sekali adanya proses untuk memahami situasi -
dalam mana sebuah al-Qur-an atau sunnah Nabi saw. memper
bolehkan pengolahan untuk disimpulkan menjadi suatu fur-

mulasi hukum Islam.
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Disamping para mujtahid dalam menginterprestasi -
kan nash maupun dalam menetapkan persepsinya terhadap
realitas-rgalitas yang ada tentunya berbeda kapasitas -
keilmuan dan kemampuannya. Dalam hal ini satu sama 1lain
diantara me reka tidaklah sama mengingat dengan realitas
sosial dan alam yang dihadapi berbeda misalnya realitas
sosial yang dihadapi oleh imam Abu Hanifah, jelas tidak
sama dengan realitas yang sosial dan alam yang - dihadapi
oleh Malik bin Anas, bahkan imam Syafi'ie sendiri  yang
menemukan realitas di Mesir menyebabkan mengobah fatwa-

nya (ada qaul qadim dan gaul jadid).

Terlepas dari sega;a penghargaan kita terhadap -
kitab-kitab figh yang telah mengantarkan kits untuk
dapat memahami hukum-hukum Tslam yang lebih operasional,
kita juga melihat adénya keterbatasan—keterbatasannya se
bab pada umumnya formulasi hukum yang ada sudah disama-
kén berumur belasan abad, sedangkan perubahan-perubahan
sosial keilmuan dikawasan hukum terus berkembang sangat
cepat dan kompleks maka dalam menghadapi penerangan hu-
kum tersebut terasa perlunya pemahaman ulang dan perlu
melakukan reinterprestasi hukum (penafsiran kembali
pemabhaman hukum) dan peneérapannya mengingat adanya reali
tas sosial yang sudah berubah agar hukum-hukum itu tidak
hanya merupakan nilai-nilai ideal yang normatif saja

tetapi dapat mendekati pemecahan-pemecahan ppratif digi-
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?ilai perlunya ada ijtihad dalam ukuran apapun.

Oleh karena itu sangat perlu kita kembangkan hu-
kum Islam disektor mu'amalah sebab, kitab - kitab fiqgh
belum merumuskan dengan baku seperti; tentang zakat per
kebunan; perternakan unggas, perikanan, jasa, koperasi
multinasiona 1 dan lain sebagainya. Padahal disanalah -
kegiatan ekonomis zaman modern yang paling menarik di-
samping pertanian tradisional yang dikenal dengan dite-
tapkannya batas-batas zakat 2% % dalam tijarah tradisio
nal sektor lainnya.

Kiranya berkenaan sekali dengan uraian tersebut
diatas sebagai masalah yang cukup menarik untuk dikaji
ulang yaitu tentang : Tinjauan hukum Islam terhadap ju-
albeli kotoran hewan sebagai pupuk tanaman,

Pada kondisi sekarang ini cukup menjadi persoal-
an yang besar tentang masalah yang berkenaan dengan ko-
toran tersebut, sehingga dengan nyata tehnologi yang ca
nggih ini maka persoalan diatas dapat teratasi dengan
adanya daur ulang tersebut mampu menjadikan pupuk tanam
an yang baik yang bisa dimanfaatkan sebagai pupuk perta
nian,

Sedangkan dalam konteks hukum Islam ini terjadi
lah silang pendapat dikalangan para fugaha' dalam mene-
tapkan hukum tentang jual beli kotoran tersebut diatas,
sehingga fugaha' tadi menyatakan bahwa segala bentuk

kotoran hewan adalah tergolong barang yang najis, dan

najisnya adalah najis ainiyah.Beliau berdalil pada sebu



ah sabda nabi Muhammad saw.:
Ao Lot bo il il i) oy 3 grans 9N
. Cubﬂo.‘,,) J“g\ v. ‘,2d25_9 %l}“}}b&-%}'.

Atinya: "Nabi saw. pergi membuang air, lalu nabi menyu-
ruh aku mencari tiga biji batu, maka aku membawa
kepadanya 2 (dua) biji batu, dan sepotong +tahi
kering, maka Nabi mengambil batu, dan membuang
tahi dan menyatakan, tahi itu kotor." (Prof. Dr
TM. Hasby Ash-Shidiqqi, 1981:78 )

Berangkat dari pokok-pokok pikiran hadits diatas
ini maka setiap najis itu diharamkan karena dihukumi

najis, baik memakainya, memegangnya dan menjualnya.

Jadi apa sesuatu dinajiskan ainnya; berartilah -
diharamkan dengan demikian kotoran hewan itu tergolong
tidak mungkin disucikan, walaupun disamak, untuk itu
diharamkannya menjualbelikannya. Disamping berpangku ke-

pada hadits Rasulullah saw. berikut ini:
) gus g i Olr dandg o divt Juz L0t D gty 36 DV (3. ey
el ot Sgunsls 2 pleoy psdyuelly hener
L2 gttt g g B gy (38 05 g Lyl L S0 Lo e
2L L Bl agdt D6 o) apm B 36 gl
(ade, o) M\"&ﬁ sge L é': oj\?,\..‘{,s“" ?’M"

Artinya: "Dairi Jabir mengatakan, bahwa Rasulullah saw.

berkata, "Sesungguhnya Allah dan Rasulnya - te-
lah mengharamkan menjual arak, dan bangykai, °
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begitu juga babi, dan berhala. "Pendengar ber-~
tanya, bagaimana gemuknya ya Rasulullah, sebab
gemuk itu berguna huat cat perahu dan buat  mi-
nyak kulit dan minyak lembu? Jawab beliau, "ti
dak boleh, semua itu haram, celakalah orang Ya-
hudi tatkala Allah mengharamkan gemuk itu sampai
menjadi minyak kemudian mereka jual minyaknya,
lalu mereka makan uangnya." (HR. Buchari Muslim)
(Abi Bakar Zainuddin,Tajrid,Ash-shaheh;I; 132)
Jadi jelaslah bahwa jual beli kotoran hewan terse
but adalah haram, illat (motivasi) pengharamnya jualbeli
kotoran hewan tersebut adalah karena najis, dan kotoran
hewan tersebut adalah na-jis ainnya (bendanya) sehingga
tidak mungkin bisa disucikannya. Dan Jumhur ulama menga-
takan bahwa termasuk segala bentuk barang yang najis
maka haram dijual belikan, hahya saja boleh memanfaatkan

barang tersebut untuk dijadikan pupuk tanaman.

Kalau berpegang kepada qaul fugaha' maka Jelas
lah bahwa jual beli kotoran untuk pupuk tersebut hukum-
nya haram.

Namun apabila ditinjau dari manfaat yang terkan -
dung didalamnya sebagai sarana kebutuhan hidup manusia,

maka dapat dianalisis sebagai berikut.

Kebutuhan akan pangan untuk mangsia makin banyak
sesuai dengan perkembangan jumlah penduduk. Tanah seba-
gai lahan pertanian makin sempit karena perluasan kota,
industri, jalan-jalan dan lain sebagainya. Merombak hu -

tan - tidak mungkin - karena merusak ekologi. Alternatif
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yang ada yaitu intensifikasi pertanian dari tanah yang
sempit untuk mendapatkan hasil ;yang maksimal. Untuk mem-
peroleh hasil maksimal diperlukan pupuk kotoran. Pupuk

kotoran bisa diperoleh dengan transaksi jual beli.

Dengan demikian untuk mencukupi pangan adalah wa-
jib, hanya diperoleh dengan intensifikasi pertanian, sa-
rana untuk intensifikasi pertanian itupun wajib dengan
pemupukan, begitu pula mengadakan pupuk berupa kotorén
itupun wajib untuk mencapai intensifikasi, dengan demiki
an jual beli kotoran untuk pupuk itu hukumnya boleh, ka=-
rena hal itu tidak ada nash yang jelas melarangnya, hal

ini berdasarkan kaidah :

oVead il

Artinya : "Sesuatu yang menyehabkan tak sempurnanya kewa
jiban kecuali dengannya." (Prof.DR. Muhtar Yah
ya dan Prof.Drs. Fatchurrahman, 1986 : 536)

Tinjauan dari segi hikmahnya

Sebelum penulis mengkaji hikmahnya tentang Jual
beli kotoran hewan untuk pupuk, maka terlebih dahulu ki-
ta mengerti bahwa dalam rangka menentukan sesuatu masa
lah yang berkenaan dengan hukum itu tidaklah mudah mengi

ngat hukum itu akan diterapkan atau diamalkan dan akan

™N



dipertanggungjawabkan dihadapan Ilahi Rabbi.

Maka dari itu dalam rangka mengntisipasi hukum Is
lam menghadapi masa-masa mendatang tentunya peflu pengem
bangan pengembangan dan'indikasi-indikasi yang ada pada
masa sekarang, banyak orang mengira terjadinya ber-bagai
macam perubahan-perubahan sosial yang sedang mengalami -
perobahan sosial dan tehniksal yang luas dan kompleks
yang mempengaruhi pandangan hidup dan sikap manusia da-
lam berbagai masalah kehidupan, termasuk masalah hukum.

Melihat perubahan sosial yang begitu.pesat mampu-
kah membumikan hukum diatas realitas sosial yang sedang
mengalami perubahan ini; dan tentunya bagaimana cara
yang paling tepat dalam mensikapi perubahan sosial, juga
langkah ijtihad yang bagaimana yang dapat kita lakukan
dalam memecahkan masalah-masalah yang baru yang +timbul
dalam kehidupan yang serba rasionalis dan tehnikalis, se
perti halnya dalam menentukan hukum tentang jual beli
kotoran hewan untuk pupuk, ini sebenarnya harus mela-~lui
ijtihad jama'iy (ijtihad kolektif) dengan mendayagunakan
berbagai otorita keilmuan yang dimiliki umat Islam, se =
bab tanpa demikian ini sulit untuk bisa direalisasiken -

dalam bentuk hukum yang bisa diterapkan dan diamalkannya,

demikian ini sungguh gegabah penulis berani dalam menentu

kan hukum tentang jual beli kotoran hewan tersebut.

-

- Oleh karena itu dalam proses perumusan hukum yang
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demikian itu tidak terlepas dari beberapa hal antara la-

in :

1. Melalui penemuan nash-nash yang menjadi sumber istinm
bath dan pemahamannya sesuai dengan informasi-infor-
masi tambahan yang diperoleh oleh para mujtahid.

2. Melalui realitas-realitas yang dihadapi dalam kehidu
pan sosial Waqiah Tabi'iyah (peristiwa amaliyah)yang
akan menjadi mahkum alih.

3. Kapasitas keilmuan dan kemampuan para nuy tahid dalam
menginterpretasikan nash maupun dalam menetapkan per
sepsinya terhadap realitas-realitas, dalam hal ini sa
tu sama lain diantara mereka tidaklah sama mengingat
realitas yang dihadapinya berbeda-beda.

4. Metodhologi yvang dipakai (Qawaidhul Fiqhiyah) tidak
selalu sama, seperti istihsan yang dipakai dikalang-
an madzhab Syafi'i dan lain sebagainya.

Dari sini banyak timbul perbedaan furmulasi hukum
kenyatéannya produk ijtihad yang diwariskan oleh Al-A'im
mah, Al-Arbaah tetap paling berpengaruh sampai masa seka
rang, misalnya beberapa contoh perubahan sosial yang di-

hadapkan pada furmulasi hukum yang memang belum ada da ©

sar yang jelas anara lain:

8. Dalam sektor mu'amalah: Kitab-kitab hukum belum meru

muskan dengan baku tentang zakatnya, jasa, perkebun-

N
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an, peternakan unggas, dan lain-lain.

Dalam sektor keilmuan dan tehnologi, umpanya bagaima
na dengan robot yang bertindak sebagai pramuniaga Ji
ka dihubungkan dengan akad jual beli, juga kompuiter/
yang mampu memberikan jawaban yang rasional dan data
yang valid; apakah dapat dianggap sebagai pembuktian
/saksi.

Dalam sektor sosial politik

Siapa sebenarnya Ahlul ~Halli Wal Aqdi

Sekarang, juga sistim monarchi model arab itu sesuai de-

ngan sunnah Nabi, atau justru melanggar sunnah dan 1lain

lain,

Kiranya untuk menjawab beberapa persoalan-persoal

an itu harus ada beberapa sikap Yang perlu kita wujudkan

mulai sekarang yaitu;

Te

2.

30

Kita harus mampu memahami tingkat perubahan masyara-
kat dan keilmuan yang berkembang dalam lingkungan ki
ta dan kita pandang sebagai sunnatullah yang ha
rus kita jalani.

Kita harus dengan jernik mentelaan kembali furmulasi
furmulasi hukum Islam yang kita ketahui mana yang

ga'iyatud dalalah (absalote) dan mana yang zhamniya-
tuddalalah (relatif)

Kita dengan iat dan usaha yang semaksimal beru-saha

~
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menemukan pemecahan-pemecahan hukum melalui ijtihad
jama'iy (ijtihad kolektif) dengan mendayagunakan be-
berapa otorita keillmuan yang dimiliki ummat Islam,

mengingat masalah-masalah yang terjadi dalam kehidu-
Pan masyarakat modern begitu kompleks, contohnya: So
al/kasus donor organ tubuh mayat saja sudah membutuh
kan pemikiran-pemikiran ahli agama, ahli kedokteran,
ahli sosial; dan lain sebagaihya. Demikian untuk me-
ngetahui apakah jual beli kotoran hewan untuk pupuk
itu boleh atau tidak ini membutuhkan bermacan- macam

disiplin keilmuan.

Itulah sebabnya ijtihad (apapun tingkatnya) sulit
dilaskukan secara individual (ijtihad fardhi) namun seka-
lipun demikian penulis mencoba memberanikan diri untuk
menggali hukum tentang jual beli kotoran hewan untuk pu-
puk; dalam hal ini penulis memandange melalui beberapa -
aspek, agpek kesehatan; aspek pertanian; aspek sosial |,

aspek agama.

Secara global bila kotoran hwan dipéndang dari
segi kesehatan, jelas kita tahu dan mengerfi bahwa koto-
ran hewan atau kotoran lain yang bibuang tidak jauh dari

rumah kita atau penduduk baik di desa atau di kota di pa

Ssar atau dimana saja, kalau sudah berkumpul di suatu tem -

pat yang tidak teratur maka akan mendatangkan berbagai
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gangguan; berupa bau busuk yang menjijikkan dan mung-kin
pula menjadi sarang pusat sumber penyakit yang  hinggap
di kotoran tersebut, seperti halnya jenis penyakit yang
disebabkan oleh bakteri contohnyaj; dysentri, typhoid,

paraty phoid, dan colera. Sedang jenis penyakit yang di-

sebabkan oleh protozon, contuohnya; Balautidial diarchea

dan flagellate diarchea. Yang disebabkan oleh helminths,
-seperti; filhansiasis, faseialiaosis, ascaresis dan lain

lain.

Sedangkan bila dikaji melalui sektor pertanian
maka hikmah yang terkandung<didalam kotoran hewan cukup
banyak mengandung arti bagi perkembangan pertanian di ne
geri kita yang mayoritas penduduknya hidup bertani, yang
rata-rata hidup mereka di bawah garis kemiskinan dengen
berpenghasilan pas-pasan, hanya sekedar untuk memenuhi =
kebutuhan hidup saja, sehingga sangat baik bila kita bu-
dayaken dengan menggunakan pupuk kotoran hewan sebagai
pupuk pertanian, mengingat prosesnya sangat relatif bisa
didapat oleh seluruh petani baik dari segi bahan baku
yang mayoritas petani mémiliki semua dan mudah dalam pe-
makiannya ; sedang hasilnya dalam pertumbuhan tanaman

dapat diandalkan kesuburan.
Kotoran-kotoran baik dari manusia, hewan dan sam-

pah sangat terkait dengan lingkungan sosial hidup kits

dalam bermasyarakat, sebagai lingkungan yang hidup kita
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itu terlepas dari kotoran-kotoran hewan atau manush. Ja-

di kotoran yang terkumpul banyak di suatu tempat yang
tidak teratur jelas mendatangkan bau busuk Yang menggang
gu ketentraman sosial, belum lagi yang diakibatkan oleh
pencern ran udara, sepebti gas CO yang ditimbulkan oleh
pesawat dan pencemaran tanah seperti pPembuangan tinja
dan air limbah dan pembuangan sampah-sampah dan lain -la
in.

Sungguh sangat nispa sekali bagi manusia Jjika ti-
dak melestarikan kondisi lingkungan dengan berbuat jahad
semana-mena selaku makhluk Tuhan diatas bumi dengan ber-
buat jahat yang tidak dirasakan. Seperti=.Bé@@k di Dbuang
ke air; sungai jadi tempat kencing, kali jadi keranjang
sampah; pabrik membuang kotoran~kotorannya ke sungaie
geluruhnya, akhirnya dulu air bisa dipaskai untuk mandi,
minum, mencuci dan sebagainya, Sehingga barubsh total
menjadi keruh; hitam airnya dan menjadi najis airnya -
yang tidak bisa digunakan lagi. Belum lagi air limbah
yang kering meninggalkan berbagai bahan kimia di dasar
sungai terpanggang oleh panas matahari siang akhirnya
campuran bahan kimia tersebut bereaksi satu sama lain -
mengungkapkan aroma busuk, membuat manusia pening dan

muntah orang disekitarnya.

Hal ini perlu cepat ada perhatian kondisi lingku-

ngan kita agar benar-benar tidak tercemar dari segala -~



bentuk pencemaran sebelum Tuhan Yang Maha Kuasa memberi
peringatan dengan adzabnya, sebab dekade akhirn ini ba-
nyak petani yang tidak memperoleh hasil dari pertanian -
nya, oleh karena kekurangan air; terserang oleh hama we
reng; tikus, ulat dan lain-~lain pleh karena perbuatan ma
nusia sendiri yang kurang memperhatikan suatu kondisi
lingkungan di sekitarnya. Makanya perlu menciptakan sua-
tu daerah yang benar-benar TERBINA; artinys tertib; ber-
sih, indah dan aman sesuai dengan tujuan pembangunan dan
program pemerintah yang sedang digalakkan dalam pelesta-
rian lingkungan. Pada: dasarnya tugjuan pembangunan adalah
merupakan suatu aktifitas yang melibatkan seluruh warga
dan seluruh sistim gosial-nya dengan tujuan untuk menca-
pai suatu kehidupan yang . lebih baik. Oleh sebab itu
pembangunan harus dilaksanakan melalui proses secara be
sar-besaran terhadap struktur sosial; kebiasaan-kebiasa-
an yang telah melembaga dan melibatkan segenap institusi
secara nasional. Hasilnya harus tergambar antara lain da
lam pertumbuhan ekonomi yang semakin ?aik, berkuramg-nya

ketidak adilan dan menurunnya angka kemiskinan.,

Jadi untuk mewusudkan program pemerintah tentang
lingkungan hidup tersebut maka perlu kita himbau agar
masyarakat menjaga kebiasaan hidupnya bersih dan sehat

baik di rumah maupun di kampungnya atau di kotanya, un-

tuk menanggulangi kotoran itu maka perlu didaur ulang

o
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atau diproses kembali sehingga menjadi bahan yang Dbisa
dimanfaatkan yaitu melalui pengomposan dan hasil kompos-

nya bisa digunakan untuk pemupukan.

Kemudian dalam aspek agama, terdapat beberapa hik
mah artinya sekalipun terjadi beberapa masalah dalam
pandangan ulama mengenai hukum jual beli kotoran itu ti-
dak menjadi persoalan, walaupun ada yang bersikeras ti-
dak memperbolehkan, karena barang yang dijual itu barans
najis dan najisnya adalah dzatnya yang tidak mungkin bi-
sa disucikan. Sedangkan versi lain beliau membolehkan. ka
rena beliau meninjau dari aspek mashlahah dan mafsadah
nya, dan mengingat kotoran itu tanpa dimanfaatkan akan
mengganggu lingkungan, jika dimanfaatkan untuk pupuk ma-
ka akan lebih baik pertaniannya, disamping lingkungannya
menjadi bersih sehat sesuai dengan firman Allah swt. da-—

lam surat Al-Baqarah, ayat 222;

ARSI = NPT SRR

Artinya: Sesungguhnya Allah swt. mengasihi orang - orang
yang suci (bersih, baik dari kotoran jama-
ni ataupun rohanlnya).

Dan sabda Nabi saw.;

— SP s Nmdl oy

Artinya: "Sesungguhnya Allah swt. Maha Indah dan senang
barang indah."
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Dan sabda Nabi saw.lagi ::

05\ C-&‘L’A'EL'! Vool

Artinya: Kebersihan itu adalah sebagian daripada imane.

Jadi makin jelaslah uraian diatas bahwa hikmah =

jual beli kotoran hewan untuk pupuk ini sangat penting
mengingat akan kebutuhan pupuk sangat dibutuhkan dalam
pertanian, sebab luas tanah atau yang namanya bumi tidak
pernah bertambah dan kebutuhan agkan tanah semakin besar,
tetapi proses pengalihan fungsi tanah akhir-akhir ini
berjalan kurang wajar. Alih fungsi tanah dari pertanian
ke fungsi industri atau dari pemukiman rakyat ke pasar
swalayan atau rul astate, misalnya, adalah fenoma-fenoma
yang tak dapat dielakkan, makin pesatnya kepentingan yang
ingin didesakkan oleh pelaku ekonomis kelas kakap kepada
pihak petani pemilik tanah membuat wajah peternakan kita

sembraut.

Dengan fenoma-fenoma semacam ini maka usaha inten

sifikasi pertanian melalui pemupukan dengan kotoran-koto
ran ysng baik sekali sebab sudah jelas dari segi manfaat
nya kotoran-kotorah hewan itu ternyata memang lebih be-
sar dari mafsadahnya yang timbul jika kotoran-kotoran i-

tu tidak dimanfaatkan sebagai pertanian.
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